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ABSTRAK

DEVRI YORI: Hubungan Antara Pengahargaan yang diberikan pendidik
dengan minat belajar peserta didiknya di TPA Masjid Nurul
Ibadah Kampung Tanjung.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya minat belajar peserta didik
dalam melaksanakan proses pembelajaran di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung
Tanjung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Penulis
menduga penyebabnya dikarenakan pendidik kurang memberikan penghargaan
terhadap peserta didiknya di dalam proses pembelajaran. Tujuan penelitian
mengungkapkan bagaimana gambaran penghargaan yang diberikan pendidik
terhadap peserta didiknya, gambaran minat belajar peserta didiknya serta
bagaimana hubungan keduanya.

Jenis penelitian ini adalah penelitian korelasi. Populasi adalah peserta
didik TPA sebanyak tiga puluh dua orang dengan jumlah sampelnya enam belas
orang. Teknik pengumpulan data adalah angket sedangkan alat pengumpulan data
adalah berupa daftar pernyataan terstruktur yang diajukan kepada sampel dengan
pilihan jawaban yang telahditentukan. Teknik analisis data menggunakan
perhitungan persentase dan menggambarkan hubungan keduanya menggunakan
Sperman Rho.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) penghargaan yang diberikan
pendidik masih kurang, (2) minat belajar peserta didik masih rendah, (3) terdapat
hubungan yang signifikan antara penghargaan yang diberikan pendidik terhadap
minat belajar peserta didiknya di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung,
Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Berdasarkan hasil
penelitian sebaiknya pendidik lebih banyak memberikan penghargaan terhadap
peserta didik.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia,
karena dimanapun di dunia ini terdapat pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya
merupakan usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri, yaitu
membudayakan manusia. Pendidikan memegang peranan yang sangat penting
untuk menjamin kelangsungan hidup negara dan bangsa, karena pendidikan
merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas
sumberdaya manusia. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pendidikan
menduduki posisi sentral dalam semua bidang pembangunan. Hal ini karena
sasaran pendidikan adalah untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia
yang disesuaikan dengan kebutuhan pada masa/periode tertentu dan dipengaruhi
pula oleh inovasi pendidikan yang relevan. Jika pendidikan tidak mengikuti
perubahan yang terjadi pada suatu masa tertentu maka pendidikan akan selalu
ketinggalan zaman.

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang
adalah pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga
peserta didik mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang
dihadapinya. Pendidikan harus menyentuh potensi nurani maupun potensi
kompetensi peserta didik. Konsep pendidikan tersebut terasa semakin penting
ketika seseorang harus memasuki kehidupan di masyarakat dan di dunia kerja

karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa yang dipelajari di



lembaga pendidikan untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan
sehari-hari saat ini maupun masa yang akan datang. Penyelenggaraan pendidikan
di Indonesia telah diatur dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional No 20 tahun 2003 pasal 13 ayat 1 yaitu “jalur pendidikan terdiri atas
pendidikan formal, nonformal, dan informal yang dapat saling melengkapi dan
memperkaya”.

Pendidikan nonformal merupakan salah satu jalur memperoleh pendidikan
di Indonesia, turut bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan pendidikan
masyarakat menuju terciptanya sumber daya manusia yang berkualitas. Adanya
pendidikan nonformal sebagai pelengkap dari pendidikan yang dilakukan di
lembaga pendidikan formal.

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pasal 26 ayat (4), tercantum bahwa “satuan
pendidikan nonformal terdiri atas lembaga kursus, TPA/TPSA, lembaga pelatihan,
kelompok belajar, pusat kegiatan belajar masyarakat, majelis taklim, serta satuan
pendidikan yang sejenis”.

Faisal (dalam ‘Aini, 2006), pendidikan nonformal merupakan segala
bentuk pendidikan di luar pendidikan formal yang terorganisasi, sistematis dan
terencana. Para ahli mengatakan pendidikan nonformal adalah setiap kegiatan
yang terorganisasi dan sistematis di luar sistem persekolahan yang mapan,
dilakukan secara mandiri atau merupakan bagian penting dari kegiatan yang lebih
luas, yang sengaja dilakukan untuk melayani peserta didik tertentu untuk

mencapai tujuan belajarnya. Berdasarkan pengertian pendidikan nonformal



tersebut dapat disimpulakan bahwa pendidikan nonformal itu berfungsi sebagai
wadah untuk membimbing dan mengarahkan warga belajar, untuk mencapai
tujuan belajarnya. Sehingga warga belajarnya dapat berhasil dalam belajar.

Dalam rangka mencapai tujuan pendidikan nasional sebagaimana
disebutkan UUD 45 mengamanatkan pemerintah mengusahakan dan
menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional yang meningkatkan keimanan
dan ketagwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, serta akhlak mulia dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dalam undang-undang. Dapat
disimpulkan untuk mencapai derajat keimanan dan ketagwaan dapat diperoleh
dari tri pusat pendidikan yaitu pendidikan informal, pendidikan formal, dan
pendidikan nonformal. Program pendidikan nonformal berpusat pada lingkungan
masyarakat dan lembaga. Dan lembaga tersebut dapat berupa taman pendidikan
Al-Qur’an.

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA) merupakan salah satu bentuk
lembaga pendidikan nonformal bagi usia anak 5-15 tahun yang berfungsi
membantu mengembangkan kemampuan peserta didik baik itu sikap,
pengetahuan, dan keterampilan mengenai ilmu-ilmu keagamaan berdasarkan
ajaran al-qur’an dan sunnah rasul melalui program pembelajaran TPA.

TPA adalah sebuah sistem pendidikan dan sasaran pelayanan keagamaan
nonformal yang dirancang khusus bagi anak-anak dan remaja muslim. Sistem
pendidikan ini akan mampu menampung hasrat dan keperluan belajar agama

anak-anak tanpa memberikan beban yang berat kepada mereka sebab materi



pelajaran diformat dengan mudah sehingga mempunyai daya tarik tersendiri
khususnya anak-anak.

TPA merupakan sistem pendidikan yang bersifat nonformal. Menurut
Joesoef (1992), pendidikan nonformal adalah pendidikan yang teratur dengan
sadar dilakukn tetapi tidak terlalu mengikuti peraturan-peraturan yang ketat yang
mencangkup keanekaragaman kegiatan pendidikan yang terorganisir dan
karakteristik utamanya yaitu praktis dan fleksibel serta mudah disesuaikan dari
pada pendidikan formal. Sehingga dapat menutupi dan melengkapi kelemahan-
kelemahan dari pendidikan formal khususnya pada pendidikan agama islam di
sekolah atau pendidikan formal.

Keberadaan TPA diharapkan dapat mendorong serta menumbuh
kembangkan baik seni baca Al-Qur’annya maupun pemahaman isi dan makna
serta pengalamannya yang pada gilirannya diharapkan pula membentuk murid
yang berkualitas, mengerti bidang keagamaan, berakhlak yang sesuai dengan
ajaran agama maupun ilmu pengetahuan dan teknologi.

TPA sebagai wadah pendidikan nonformal di bidang pendidikan agama
pada prinsipnya sangat berperan dalam memantapkan serta melengkapi
pendidikan agama islam bagi peserta didik di sekolah, didukung oleh orang tua
peserta didik dan masyarakat sehingga akan membantu pihak pemerintah dalam
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Lembaga ini bertujuan agar peserta didik
dapat mencintai Al-Qur’an sebagai bacaan istimewa dan pedoman utama dalam

kehidupan dirinya sendiri.



TPA sebagai lembaga pendidikan agama Islam yang secara khusus
memberikan pendidikan Al-qur’an kepada peserta didik dari usia dini. Pendidikan
Al-Qur’an yang dimaksud fokusnya adalah kemampuan membaca dengan tajwid
dan makhraj yang tepat serta irama yang bagus. Peserta didik muslim terutama di
Ranah Minang secara umum pasti memasuki lembaga pendidikan ini. Agar semua
pembelajaran dapat berlangsung dengan baik dan peserta didik mendatkan ilmu
dan keterampilan yang sesuai dengan keinginan, maka peserta didik haruslah
memiliki minat belajar. Karena, minat belajar merupakan pendorong peserta didik
untuk belajar. Sesuai apa yang dijelaskan oleh Slameto (2010), minat adalah
kecendrungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang beberapa
kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus menerus yang
disertai dengan rasa senang. Setiap hal yang terjadi di dalam kegiatan tersebut
dilakukan dengan senang hati, tanpa ada rasa keterpaksaan. Semua hal yang
terjadi dalam kegiatan tersebut akan senantiasa dipelajari karena memiliki rasa
ingin tahu yang tinggi.

Slameto (2010), mengatakan bahwa minat besar pengaruhnya terhadap
belajar, karena bila bahan pelajaran yang dipelajari tidak sesuai dengan minat
peserta didik. Peserta didik tidak akan belajar dengan sebaik-baiknya karena, tidak
ada daya tarik banginya. la akan segan-segan untuk belajar, akan malas untuk
belajar, tidak memiliki perhatian untuk memperhatikan pembelajaran, dia akan
merasa resah dan gelisah saat proses belajar mengajar sedang berlangsung, dan ia
tidak akan medapatkan kepuasan dalam pembelajaran tersebut. Jadi, tanpa adanya

minat suatu pembelajaran tidak akan berhasil.



Tabel 1. Hasil Observasi Suasana Belajar di Masjid Nurul Ibadah selama 5

hari pada kelas Iqra’
No | Tanggal Jumlah | Hadir Tidak Terlamb | Keluar Bicara saat | Makan
siswa hadir at Masuk belajar saat

belajar

1. 21 Maret 2016 | 20 18 2 10 4 8 7

2 22 Maret 2016 | 20 16 4 8 6 9 11

3 23 Maret 2016 | 20 19 1 9 8 11 9

4 24 Maret 2016 | 20 20 0 13 7 14 9

5 27 Maret 2016 | 20 15 5 10 7 12 8

Sumber observasi tanggal 21,22,23,24,dan 27 Maret 2016

Tabel 2. Hasi Observasi Suasana Belajar di Masjid Nurul Ibadah selama 5
hari pada kelas Al-Qur’an

No Tanggal Jumlah Hadir Tidak Terlambat | Keluar | Bicara Makan
siswa hadir Masuk | saat saat

belajar belajar

1 30 Maret 2016 | 12 12 0 6 3 10 3

2 1 April 2016 | 12 12 0 7 5 9 5

3 2 April 2016 12 10 2 6 3 7 2

4 4 April 2016 12 11 1 5 6 5 3

5 5 April 2016 12 9 3 7 5 8 6

Sumber observasi tanggal 31 maret dan 1,2,4,5 April 2016

Berdasarkan hasil observasi yang di perlihatkan tabel tersebut dapat dilihat
bahwa minat belajar peserta didik di masjid Nurul Ibadah kurang. Karena banyak
siswa yang meribut saat belajar, berbicara saat belajar, terlambat, keluar masuk
saat proses pembelajaran berlangsug, bicara saat belajar dan makan saat belajar.

Kemudian berdasarkan wawancara dengan seorang ustad pada keesokan
harinya yaitu 6 April 2016. Dan terungkap bahwa ada beberapa masalah yang
dialami oleh ustad di masjid Nurul Ibadah yaitu peserta didik sering terlambat
datang ke TPA. Warga belajar sering keluar masuk saat proses pembelajaran

berlangsung. Peserta didik sering keluar masuk saat proses pembelajaran



berlangsung. Sering meribut di dalam kelas. Peserta didik tidak mau bertanya
kepada guru walaupun dia tidak mengerti. Peserta didik juga sering tidak
membawa peralatan yang lengkap dalam belajar. Peserta didik tidak
memperhatikan saat guru mengajarkan pembalajaran di dalam kelas. Peserta didik
juga sering terlambat mengumpulkan tugas rumah yang diberikan oleh ustad,
bahkan ada yang tidak melaksanakan tugas yang diberikan.

Dari observasi selama sepuluh hari di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung
Tanjung tanggal 21 Maret 2016 sampai 5 April 2016. Terlihat jalanya proses
belajar mengajar di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung masih kurang
lancar atau belum berjalan dengan baik. Sesuai dengan pengamatan penulis
terlihat pendidik masih belum begitu menguasai materi pembelajaran dengan baik.
Karena masih terlihat belum begitu pasif dalam menyampaikan pembelajaran.
Pendidik acuh terhadap peserta didik yang sering keluar saat pembelajaran
berlangsung. Meskipun peserta didik sering keluar akan tetapi pendidik tidak
memperdulikan. Metode pembelajaran yang digunakan tidak ada fariasinya.
Meskipun metode pembelajaran kurang menarik akan tetapi pendidik masih
menggunakan metode tersebut.

Rendahnya minat belajar peserta didik di TPA Masjid Nurul Ibadah
Kampung Tanjung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan ada
kaitanya dengan penghargaan yang diberikan pendidik. Pemberian penghargaan
adalah bentuk penguatan yang positif dan sekaligus merupakan motivasi
berprestasi yang diberikan terhadap peserta didik. Hal ini sejalan dengan pendapat

Hamalik (2011), mengatakan bahwa penghargaan diberikan kepada peserta didik



agar menjadi reinforcemen yang positif, karena pemberian penghargaan akan
berdampak besar manfaatnya sebagai pendorong dalam belajar.

Berdasarkan pengamatan penulis pada kegiatan pembelajaran di TPA
Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten
Pesisir Selatan ini, diduga hal yang menyebabkan rendahnya minat belajar peserta
didik dalam melaksanakan pembelajaran adalah karena pendidik kurang
memberikan penghargaan terhadap peserta didiknya.

Berdasarkan fenomena di atas penulis ingin melakukan penelitian untuk
mencari tahu apakah ada hubungan antara penghargaan yang diberikan pendidik
dengan minat belajar peserta didiknya di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung
Tanjung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan. Karena bidang
kajianya sesuai dengan latar belakang pendidikan penulis.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latarbelakang masalah di atas maka rendahnya minat belajar

peserta didik diduga terkait dengan:

1. Rendahnya persepsi peserta didik terhadap kompetensi pedagogik guru

2. Pendidik kurang memberikan hukuman terhadap peserta didik

3. Pendidik kurang memberikan penghargaan kepada peserta didik

4. Kurangya sikap saling menghargai peserta didik dalam mengikuti proses
pembelajaran di TPA

5. Metode pembelajaran yang digunakan kurang berfariasi

6. Strategi pembelajaran tidak menarik sehingga membuat peserta didik merasa

bosan



C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasai masalah di atas maka dalam penelitian ini
penulis membatasi masalah pada penghargaan yang diberikan pendidik dengan
minat belajar peserta didiknya di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung
kelurahan Duku Kecamatan Koto X1 Tarusan Kabupaten Pesisir Seletan.

D. Rumusan Masalah

Sehubungan dengan pembatasan masalah tersebut maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah apakah terdapat hubungan antara penghargaan yang
diberikan pendidik dengan minat belajar pesera didiknya di TPA Masjid Nurul

Ibadah Kampung Tanjung kecamatan Koto XI Tarusan Kabupaten Pesisir Selatan.

E. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk menggambarkan penghargaan yang diberikan pendidik kepada peserta
didik di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung.

2. Untuk menggambarkan minat belajar peserta didik di TPA Masjid Nurul
Ibadah Kampung Tanjumg.

3. Untuk menggambarkan hubungan antara penghargaan yang diberikan pendidik
dengan minat belajar peserta didik di TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung
Tanjung.

F. Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran penghargaan yang diberikan guru kepada pesrta didik di

TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung?
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2. Bagaimana gambaran minat belajar peserta didik di TPA Masjid Nurul Ibadah
Kampung Tanjung?

3. Bagaimana hubungan antara penghargaan dengan minat belajar peserta didik di
TPA Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung?

G. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Secara teoritis yaitu untuk memperkaya khasanah keilmuan bidang pendidikan
luar sekolah khususnya mengenai minat belajar di TPA

2. Secara praktis

a. Bagi peserta didik dapat memberikan masukan dan membantu semangat
belajar peserta didik dalam meningkatkan minat dalam belajar

b. Bagi pengurus Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung dapat digunakan
sebagai masukan tentang pentingnya memberikan penghargaan kepada peserta
didik dalam upaya meningkatkan minat belajar peserta didiknya.

H. Defenisi Operasional

1. Penghargaan

Slameto (2010:171), “Penghargaan merupakan kebutuhan rasa berguna,

penting, dihargai, dikagumi, oleh orang-orang lain.” Secara tidak langsung

penghargaan merupakan kebutuhan perhatian, ketenaran, status, martabat, dan lain

sebagainya. Penghargaan merupakan salah satu dorongan positif yang diberikan

pendidik terhadap peserta didiknya. Penghargaan dapat meningkatkan rasa senang

peserta didik terhadap pembelajaran karena hasil kerja mereka dihargai. Hasil

usaha mereka untuk belajar diberi penghargaan, itu membuat peserta didik berfikir



11

kalau setiap usaha yang mereka lakukan tidak terbuang sia-sia. Jadi, penghargaan
merupakan salah satu bentuk reinforcement yang positif dapat diberikan oleh
pendidik terhadap peserta didiknya untuk menambah semangat belajarnya.

Djamarah (2008), apabila peserta didik mengalami keberhasilan dalam
belajar, diharapkan memberikan penghargaan kepada peserta didik berupa
pertama, pemberian angka atau nilai, angka yang dimaksud berupa bonus
tambahan nilai bagi siswa yang mengerjakan tugas dengan baik. Kedua,
pemberian hadiah, yaitu guru memberikan hadiah atas prestasinya yang baik.
Ketiga, pemberian pujian, dengan pujian akan membangkitkan harga diri siswa
sehingga prestasi belajar mereka meningkat. Pujian-pujian yang datangnya dari
luar kadang-kadang diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang
sebenarnya. Keempat, pemberian penghargaan, semua hal yang dilakukan siswa
harus dihargai agar siswa tidak merasa perhatianya sia-sia. Penghargaan yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah 1) adanya pujian 2) adanya pemberian
hadiah 3) adanya pemberian angka atau nilai
2. Minat Belajar Peserta Didik di TPA

Minat adalah perhatian atau kesukaan atau bisa dikatakan kecendrungan
hati. Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau
aktivitas, tanpa ada yang menyuruh. Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan
suatu hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri. Semakin kuat suatu
hubungan tersebut akan semakin besar minat atau keinginan. Ini sejalan dengan
pendapat Slameto (2010), minat belajar merupakan suatu kecendrungan yang

tetap untuk memperhatikan dan mengenang kegiatan pembelajaran. Tanpa adanya
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minat maka akan sulit untuk mengajak seseorang untuk memperhatikan proses
belajar-mengajar yang sedang berlangsung. Minat bersifat terus menerus dan
disertai dengan rasa senang untuk melakukan hal tersebut.

Seorang yang berminat terhadap aktivitas tertentu akan lebih tertarik dan
bersungguh-sungguh untuk melukanya dibandingkan yang kurang berminat.
Sesuai dengan pendapat Slameto (2010), menyatakan bahwa minat belajar adalah
rasa suka dan rasa ketertarikan pada suatu pembelajaran hal atau aktivitas, tanpa
adanya yang menyuruh. Jika sorang yang beminat dalam belajar maka ia akan
senang menerima pelajaran. Rasa ingin belajarnya akan langsung ada tanpa ada
orang yang memerintahkan untuk belajar. Akan terjadi peningkatan dari hasil
belajarnya. Serta, dia akan giat dan tekun untuk belajar. Minat belajar yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah 1) adanya perasaan senang 2) adanya
keinginan 3) adanya peningkatan hasil belajar 4) giat dan tekun dalam belajar 5)

adanya perhatian.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan hubungan antara penghargaan yang diberikan

pendidik dengan minat belajar peserta didik di TPA masjid Nurul Ibadah

Kampung Tanjung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisisr Selatan

Sebagai berikut:

1.

Gambaran penghargaan yang diberikan pendidik terletak pada kategori kurang.
Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar
responden menyatakan pendidik kurang memberikan penghargaan terhadap
peserta didik.

Gambaran minat belajar terletak pada kategori rendah. Hal ini dapat dilihat dari
hasil penelitian yang menunjukkan sebagian besar responden menyatakan
memiliki minat belajar yang kurang.

Terdapat hubungan yang signifikan antara penghargaan yang diberikan
pendidik dengan minat belajar peserta didik di TPA Masjid Nurul Ibadah
Kampung Tanjung, Kecamatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.
Ini berarti bahwa penghargaan yang diberikan pendidik kurang maka minat
peserta didik akan rendah dan begitu sebaliknya apabila penghargaan yang

diberikan pendidik baik maka minat belajar peserta didikpun akan tinggi pula.

63
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B. Saran

Berdasarkan kesimpulan penelitian, maka penulis mengemukakan

beberapa saran, yaitu:

1.

Pendidik diharapkan dapat meningkatkan pemeberian penghargaan di dalam
proses belajar mengajar di TPA masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung,
Kecaatan Koto XI Tarusan, Kabupaten Pesisir Selatan.

Bagi peserta didik diharapkan untuk lebih meningkatkan minat belajar agar
keberhasilan dalam pendidikan dapat dicapai dengan baik.

Bagi pengurus Masjid Nurul Ibadah Kampung Tanjung untuk lebih
mempaerhatikan pemberian penghargaan oleh pendidik di dalam proses belajar
mengajar.

Bagi peneliti yang ingin melajutkan penelitian tentang minat belajar disarankan

untuk meneliti variabel lain.
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